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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara volatilitas saham 
PT Barito Pacific Tbk (BRPT) dan inflasi yang diukur dengan Indeks Harga 
Konsumen (CPI) di Indonesia selama periode 2019 hingga 2023. BRPT, yang 
bergerak di sektor energi dan kimia, beroperasi di tengah dinamika pasar energi 
global dan kebijakan pemerintah terkait sektor energi, yang memengaruhi 
harga sahamnya. Inflasi, sebagai faktor makroekonomi utama, diketahui 
memiliki dampak signifikan terhadap volatilitas pasar saham, terutama 
dengan menciptakan ketidakpastian pasar yang dapat memengaruhi 
keputusan investasi. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 
analisis standar deviasi untuk mengukur volatilitas saham dan analisis korelasi 
Pearson untuk menguji hubungan antara volatilitas saham BRPT dan inflasi. 
Hasil penelitian menunjukkan hubungan yang bervariasi antara harga saham 
BRPT dan tingkat inflasi selama periode yang dianalisis. Temuan ini menyoroti 
bahwa fluktuasi inflasi, baik yang positif maupun negatif, dapat mempengaruhi 
volatilitas saham BRPT, dengan dampak yang berbeda dalam jangka pendek 
dan jangka panjang. Penelitian ini memberikan wawasan yang berguna bagi 
investor dalam merumuskan strategi investasi di pasar saham Indonesia, 
terutama bagi perusahaan yang beroperasi di sektor energi. Selain itu, hasil 
penelitian ini juga dapat memberikan informasi penting bagi pembuat 
kebijakan dalam merancang kebijakan moneter yang dapat mengurangi 
dampak volatilitas pasar saham yang disebabkan oleh fluktuasi inflasi dan 
harga komoditas. 
 

1. Pendahuluan 
Saham PT Barito Paciϐic Tbk (BRPT) menjadi salah satu perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia dan bergerak dalam berbagai sektor industri, termasuk energi dan kimia. Perusahaan 
tersebut memiliki anak perusahaan yang beroperasi dalam bisnis energi terbarukan, gas, serta bahan 
kimia, dengan fokus pada pemanfaatan sumber daya alam Indonesia. BRPT terlibat dalam eksplorasi 
dan eksploitasi minyak dan gas bumi, yang berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi 
Indonesia (Achmad et al., 2022). Hal tersebut sejalan dengan penelitian Dalam beberapa tahun 
terakhir, saham BRPT menarik perhatian para investor karena volatilitas harga sahamnya yang 
cukup signiϐikan. Volatilitas harga saham dipengaruhi oleh indikator teknikal, peristiwa kerusuhan 
sosial, kondisi makroekonomi, dan aspek internasional (Li et al., 2022). Kinerja saham BRPT sangat 
dipengaruhi oleh dinamika pasar energi global, ϐluktuasi harga komoditas, serta kebijakan 
pemerintah terkait sektor energi dan lingkungan. Selain itu, laporan keuangan yang dipublikasikan 
oleh perusahaan juga memberikan wawasan penting terkait kesehatan ϐinansial BRPT, yang pada 
akhirnya mempengaruhi harga saham perusahaan. Harga saham BRPT, yang tercatat di Bursa Efek 
Indonesia, sering kali mencerminkan kinerja keuangan perusahaan, termasuk pendapatan, laba 
bersih, dan rasio-rasio keuangan lainnya. 

Volatilitas saham dan inϐlasi menjadi dua variabel ekonomi yang mempengaruhi keputusan 
investasi serta kebijakan moneter. Hubungan antara ekspektasi inϐlasi, yang direpresentasikan 
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melalui data CPI, dan imbal hasil saham menunjukkan bahwa ekspektasi inϐlasi yang lebih tinggi 
seringkali menyebabkan ketidakpastian pasar saham yang meningkat, sehingga meningkatkan 
volatilitas. Hal ini sejalan dengan penelitian (Xiang, 2023) yang menyatakan bahwa Inϐlasi memiliki 
dampak yang lebih kompleks terhadap volatilitas pasar saham dibandingkan dengan faktor 
makroekonomi lainnya. Indeks Harga Konsumen (CPI) juga sebagai ukuran inϐlasi yang banyak 
digunakan, mencerminkan perubahan harga barang dan jasa yang dibeli oleh rumah tangga.  

Inϐlasi berdampak signiϐikan pada volatilitas pasar saham, disebabkan oleh ketidakpastian yang 
muncul akibat ϐluktuasi harga yang sulit diprediksi. Ketika inϐlasi meningkat, sering kali disertai 
dengan lonjakan harga barang dan jasa, yang mempengaruhi daya beli konsumen dan keputusan 
investasi. Hal tersebut menciptakan ketidakpastian dalam pasar, yang dapat menyebabkan 
perubahan signiϐikan dalam harga saham. Data CPI yang menunjukkan lonjakan inϐlasi yang lebih 
tinggi dari perkiraan dan sejalan dengan PPI yang juga menunjukkan peningkatan harga produsen, 
akan menyebabkan peningkatan volatilitas pada pasar saham yang lebih besar. Sebaliknya, apabila 
kedua indikator tersebut menunjukkan penurunan harga, hal ini bisa mengarah pada stabilitas pasar 
yang lebih baik (Liu et al., 2021). Inϐlasi memiliki dampak asimetris jangka panjang dan jangka 
pendek terhadap harga saham, di mana perubahan inϐlasi baik yang positif maupun negatif dapat 
merugikan harga saham (Sia et al., 2023). Secara umum, inϐlasi yang lebih tinggi dapat menurunkan 
daya beli konsumen, mempengaruhi biaya produksi, dan mengganggu kestabilan ekonomi, yang 
semuanya berdampak negatif pada kinerja perusahaan dan, pada akhirnya, harga saham. Namun, 
dampak ini bisa berbeda-beda dalam jangka pendek dan jangka panjang, tergantung pada bagaimana 
pasar merespons perubahan inϐlasi tersebut. 

Pentingnya menganalisis volatilitas saham BRPT dalam konteks inϐlasi menjadi lebih relevan 
ketika kita mempertimbangkan faktor-faktor yang memengaruhi kinerja perusahaan tersebut. 
Sebagai perusahaan yang bergerak di sektor energi dan kimia, BRPT sangat dipengaruhi oleh 
dinamika pasar energi global dan kebijakan pemerintah di sektor energi. Oleh karena itu, ϐluktuasi 
harga komoditas seperti minyak dan gas, yang menjadi bagian dari bisnis utama perusahaan, turut 
mempengaruhi volatilitas harga sahamnya. Hal tersebut sejalan dengan penelitian (Bakas & 
Triantafyllou, 2019) menemukan bahwa inϐlasi dan ϐluktuasi harga komoditas memiliki hubungan 
yang erat dengan volatilitas saham perusahaan energi. Selain itu, harga minyak memiliki hubungan 
positif yang signiϐikan secara statistik dengan tingkat pengangguran dan inϐlasi dalam jangka Panjang 
(Aladwani, 2024). 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara volatilitas saham BRPT dan inϐlasi 
yang diukur dengan CPI. Untuk itu, akan digunakan data bulanan dari tahun 2000 hingga 2023, 
dengan metode analisis standar deviasi dan korelasi untukmengukur sejauh mana volatilitas harga 
saham BRPT berhubungan dengan ϐluktuasi CPI. Dengan menggunakan pendekatan ini, diharapkan 
dapat ditemukan pola atau hubungan yang lebih jelas antara inϐlasi dan volatilitas saham, serta 
memberikan wawasan yang berguna bagi investor dan pembuat kebijakan. Mengingat pentingnya 
pemahaman tentang volatilitas dalam pengambilan keputusan investasi, hasil penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan kontribusi signiϐikan terhadap pemahaman tentang pengaruh inϐlasi 
terhadap pasar saham, khususnya saham perusahaan yang bergerak di sektor energi seperti BRPT. 

1.1. Literature Review 
Volatilitas saham merupakan salah satu indikator penting untuk menilai risiko yang terkait 

dengan investasi saham. Volatilitas mengacu pada sejauh mana harga saham bergerak dalam periode 
waktu tertentu, yang sering kali dipengaruhi oleh berbagai faktor makroekonomi, termasuk inϐlasi, 
suku bunga, dan harga komoditas. Dalam konteks perusahaan energi seperti PT Barito Paciϐic Tbk 
(BRPT), yang bergerak di sektor energi dan kimia, volatilitas saham juga dipengaruhi oleh ϐluktuasi 
harga minyak dan gas, serta kebijakan pemerintah terkait sektor energi.  

1.1.1. Hubungan Inflasi dan Volatilitas Saham 
Inϐlasi adalah salah satu faktor makroekonomi yang paling mempengaruhi volatilitas pasar 

saham. Inϐlasi sering kali mencerminkan tekanan ekonomi yang dapat mempengaruhi daya beli 
konsumen, biaya produksi, dan keputusan investasi. Seiring dengan meningkatnya inϐlasi, 
ketidakpastian pasar juga meningkat, yang menyebabkan investor menjadi lebih berhati-hati dalam 
membuat keputusan investasi. Hal tersebut sejalan dengan penelitian (Pavithra.R & 
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Shanthilakshmi.J, 2024) yang menyatakan bahwa inϐlasi mempengaruhi pasar saham dengan 
mengurangi daya beli, yang mengarah pada perubahan dalam alokasi asset, rotasi sektor, dan strategi 
manajemen risiko. Temuan lain juga menyatakan bahwa inϐlasi berpengaruh signiϐikan secara 
langsung yang berdampak negatif terhadap nilai saham (Satoto, 2023). 

1.1.2. Volatilitas Saham Sektor Energi 
Volatilitas saham sektor energi, termasuk PT Barito Paciϐic Tbk (BRPT), dipengaruhi oleh 

berbagai faktor eksternal seperti ϐluktuasi harga komoditas, kebijakan pemerintah, dan 
ketidakpastian ekonomi global. Fluktuasi harga minyak, yang menjadi komponen utama dalam bisnis 
BRPT, dapat menyebabkan volatilitas saham yang signiϐikan, baik ketika harga minyak naik maupun 
turun, sejalan dengan penelitian (Ahmed & Sarkodie, 2021) yang menemukan bahwa hagra 
komoditas energi memiliki hubungan yang positif dengan indeks saham dalam jangka pendek, 
namun bersifat negative dalam jangka panjang. Selain itu, inϐlasi juga memainkan peran penting 
dalam meningkatkan volatilitas saham, karena inϐlasi yang lebih tinggi dapat menyebabkan lonjakan 
harga barang dan jasa, mengurangi daya beli konsumen, dan menambah ketidakpastian pasar. Hal 
terebut didukung oleh temuan yang menyatakan bahwa inϐlasi domestik yang maupun volatilitas 
pasar saham memiliki dampak negatif terhadap hasil saham, termasuk saham perusahaan energi 
seperti BRPT (Chiang, 2023). 

1.1.3. Hubungan Jangka Panjang antara Inflasi dan Harga Saham BRPT 
Inϐlasi tidak hanya berdampak dalam waktu singkat, namun juga memiliki dampak jangka 

panjang terhadap harga saham. Inϐlasi yang terus-menerus dapat mengganggu stabilitas ekonomi 
dan pasar keuangan, yang pada akhirnya akan mempengaruhi kinerja saham perusahaan. (Hardi et 
al., 2023) dalam temuannya menyatakan bahwa kenaikan tingkat inϐlasi berdampak negatif terhadap 
harga saham perusahaan dalam jangka panjang, sementara penguatan mata uang domestik dalam 
nilai tukar berpengaruh positif terhadap harga saham termasuk saham perusahaan BRPT yang 
bergerak di sektor energi. Dengan demikian, ϐluktuasi inϐlasi dalam jangka panjang dapat 
memperburuk volatilitas saham BRPT, yang menyebabkan investor lebih berhati-hati dalam 
membuat keputusan investasi. 

1.1.4. Kontribusi Penelitian 
Penelitian ini memberikan kontribusi signiϐikan dalam pengembangan pemahaman mengenai 

hubungan antara inϐlasi dan volatilitas saham, khususnya pada perusahaan yang bergerak di sektor 
energi seperti PT Barito Paciϐic Tbk (BRPT). Secara teoretis, penelitian ini memperkaya literatur yang 
ada dengan menunjukkan bagaimana ϐluktuasi inϐlasi mempengaruhi volatilitas saham perusahaan 
energi, di mana inϐlasi dapat menciptakan ketidakpastian pasar yang berdampak negatif terhadap 
harga saham. Secara praktis, temuan ini memberikan wawasan berharga bagi investor dalam 
merumuskan strategi investasi yang lebih efektif, terutama dalam mengelola risiko yang dihadapi 
oleh sektor energi yang sangat dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti harga komoditas dan 
kebijakan pemerintah. Selain itu, penelitian ini juga memberikan informasi yang berguna bagi 
pembuat kebijakan dalam merumuskan kebijakan moneter dan energi yang dapat memitigasi 
dampak volatilitas pasar saham yang disebabkan oleh inϐlasi dan ϐluktuasi harga komoditas. 

2. Metode 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara volatilitas saham PT Barito Paciϐic 

Tbk (BRPT) dan inϐlasi Indonesia yang diukur menggunakan Indeks Harga Konsumen (CPI) di 
Indonesia selama periode 2019 hingga 2023. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 
deskriptif dengan analisis statistic untuk mengetahui antara volatilitas saham BRPT dengan tingkat 
inϐlasi.  

2.1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif deskriptif dan analitis. Pendekatan 

deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik data yang mencakup harga saham BRPT 
dan CPI, sementara pendekatan analitis digunakan untuk menguji hubungan antara volatilitas saham 
dengan inϐlasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana hubungan antara volatilitas 
saham BRPT dengan tingkat inϐlasi di Indonesia, yang berdampak pada pertimbangan pengambilan 
keputusan investor dan kebijakan moneter. 
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2.2. Sumber Data  
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yaitu data yang telah 

dikumpulkan oleh pihak lain dan tersedia untuk digunakan kembali dalam penelitian. Data sekunder 
mencakup berbagai jenis informasi yang telah dikumpulkan untuk tujuan lain sebelumnya, seperti 
data dari lembaga pemerintah, organisasi, atau perusahaan. Dalam penelitian ini, data sekunder 
diperoleh dari dua sumber utama: 

 Data Saham BRPT: Data harga saham bulanan PT Barito Paciϐic Tbk selama periode 2000 
hingga 2023 yang diambil dari Bursa Efek Indonesia (BEI) dan website Investing.com. 

 Data Inϐlasi (CPI): Data Indeks Harga Konsumen (CPI) bulanan Indonesia untuk periode yang 
sama yang diambil dari Badan Pusat Statistik (BPS) dan Bank Indonesia (BI). 

2.3. Penghitungan Volatilitas Saham 
Volatilitas saham adalah ukuran dari sejauh mana harga saham bergerak atau berubah dalam 

periode tertentu. Volatilitas yang tinggi menunjukkan bahwa harga saham sering berϐluktuasi, 
sementara volatilitas yang rendah menunjukkan bahwa harga saham lebih stabil. Dalam penelitian 
ini, volatilitas saham BRPT diukur menggunakan standar deviasi dari return saham 
bulanan.Volatilitas saham BRPT diukur menggunakan standar deviasi dari return saham bulanan. 
Untuk menghitung return saham, digunakan rumus berikut: 

𝑅𝑡 = (𝑃𝑡 − 𝑃𝑡−1) / 𝑃𝑡−1 × 100        (1) 
 
Dimana: 
𝑅𝑡 = return saham pada periode 𝑡 
𝑃𝑡 = harga saham pada periode 𝑡 
𝑃𝑡−1 = harga saham pada periode sebelumnya (𝑡−1). 
 

Setelah perhitungan return saham dilakukan, standar deviasi dari return saham bulanan 
dihitung untuk mengukur volatilitas. Volatilitas yang lebih tinggi menunjukkan ketidakpastian yang 
lebih besar terhadap harga saham, yang sering kali dipengaruhi oleh faktor-faktor eksternal, 
termasuk ϐluktuasi ekonomi dan pergerakan inϐlasi. 

2.4. Analisis Korelasi 
Korelasi adalah ukuran statistik yang menggambarkan sejauh mana dua variabel saling 

berhubungan. Korelasi antara volatilitas saham BRPT dan inϐlasi yang diukur melalui Indeks Harga 
Konsumen (CPI) digunakan untuk mengetahui apakah perubahan tingkat inϐlasi berpengaruh 
terhadap ϐluktuasi harga saham BRPT. Untuk mengukur hubungan antara volatilitas saham BRPT 
dan inϐlasi yang diukur melalui CPI, digunakan analisis korelasi Pearson. Korelasi Pearson 
mengukur kekuatan dan arah hubungan linear antara dua variabel. Rumus korelasi Pearson adalah 
sebagai berikut: 

𝑟 = (n∑𝑥𝑦 − ∑𝑥∑𝑦) / sqrt((n∑𝑥² − (∑𝑥)²) (n∑𝑦² − (∑𝑦)²))    (2) 
 
Dimana: 
𝑟 = koeϐisien korelasi Pearson, 
𝑛 = jumlah data (jumlah bulan), 
𝑥 = data return saham BRPT, 
𝑦 = data CPI. 
 
Nilai korelasi 𝑟 berkisar antara -1 hingga 1, dimana: 
𝑟 = 1 menunjukkan hubungan positif yang sempurna, 
𝑟 = −1 menunjukkan hubungan negatif yang sempurna, 
𝑟 = 0 menunjukkan tidak ada hubungan linear antara dua variabel. 
 

Korelasi positif menunjukkan bahwa inϐlasi yang lebih tinggi cenderung menyebabkan 
peningkatan volatilitas saham, sementara korelasi negatif menunjukkan bahwa inϐlasi yang lebih 
tinggi mengurangi volatilitas saham. 
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2.5. Uji Signifikansi 
Untuk memastikan apakah hubungan antara volatilitas saham dan inϐlasi signiϐikan secara 

statistik, digunakan uji signiϐikansi korelasi melalui uji t. Jika nilai p-value yang dihasilkan dari uji 
t kurang dari 0,05, maka hubungan antara volatilitas saham dan inϐlasi dianggap signiϐikan. 

2.6. Analisis Deskriptif 
Setelah data dihimpun dan dihitung, dilakukan analisis deskriptif menggunakan regresi 

sederhana untuk menggambarkan karakteristik data, termasuk rata-rata, standar deviasi, dan 
distribusi harga saham BRPT serta CPI. Analisis korelasi Pearson kemudian diterapkan untuk 
mengetahui hubungan antara volatilitas saham dan CPI, serta mengidentiϐikasi kekuatan dan arah 
hubungan tersebut. 

2.7. Perangkat Lunak yang Digunakan 
Proses perhitungan data dilakukan menggunakan perangkat lunak Microsoft Excel untuk 

menghitung return saham dan standar deviasi. Untuk analisis korelasi dan uji signiϐikansi, digunakan 
STATA MP17. 

2.8. Batasan Penelitian 
Penelitian ini hanya berfokus pada data bulanan harga saham BRPT dan CPI selama periode 

2000 hingga 2023. Oleh karena itu, faktor-faktor eksternal seperti peristiwa politik, sosial, atau krisis 
ekonomi yang terjadi di luar periode ini tidak akan dianalisis secara terperinci dalam penelitian ini. 

3. Hasil dan Pembahasan 
Hasil analisis yang dilakukan dalam penelitian ini akan dipaparkan untuk memberikan 

gambaran mengenai hubungan antara volatilitas saham PT Barito Paciϐic Tbk (BRPT) dan tingkat 
inϐlasi yang diukur menggunakan Indeks Harga Konsumen (CPI) di Indonesia selama periode 2019 
hingga 2023. Analisis dilakukan dengan mengukur volatilitas saham menggunakan standar deviasi 
dari return bulanan dan menguji hubungan antara volatilitas tersebut dengan tingkat inϐlasi melalui 
analisis korelasi Pearson. Selanjutnya, uji signiϐikansi akan dilakukan untuk memastikan apakah 
hubungan yang teridentiϐikasi antara kedua variabel tersebut signiϐikan secara statistik. 

3.1. Hasil dan Korelasi Pearson 
Tabel 1 menyajikan hasil perhitungan korelasi antara tingkat inϐlasi dan harga saham BRPT. 

Korelasi Pearson dihitung untuk menganalisis sejauh mana inϐlasi memengaruhi perubahan harga 
saham BRPT. 

Tabel 1 : Korelasi antara harga saham BRPT dengan inϐlasi periode 2019 – 2023 
 

Tahun Harga Saham Inϐlasi Korelasi 
2019 962 3,69 -0,56 
2020 829 4,21 0,6 
2021 945 1,56 0,3 
2022 1044 2,04 -0,54 
2023 864 3,03 -0,51 

Hasil perhitungan korelasi Pearson antara harga saham BRPT dan tingkat inϐlasi 
menunjukkan hubungan yang bervariasi selama periode 2019-2023. Pada tahun 2019, terdapat 
korelasi negatif yang signiϐikan (-0,56), yang mengindikasikan bahwa inϐlasi yang lebih tinggi 
berhubungan dengan penurunan harga saham BRPT. Sebaliknya, pada tahun 2020, korelasi positif 
(0,6) menunjukkan bahwa inϐlasi yang lebih tinggi justru diikuti oleh kenaikan harga saham. Di tahun 
2021, korelasi positif yang lebih lemah (0,3) masih mencerminkan hubungan langsung, meskipun 
tidak sekuat tahun sebelumnya. Namun, pada tahun 2022 dan 2023, korelasi kembali negatif (-0,54 
dan -0,51), menunjukkan bahwa inϐlasi yang meningkat kembali berdampak buruk terhadap harga 
saham BRPT. Secara keseluruhan, meskipun terdapat ϐluktuasi antar tahun, hasil ini menunjukkan 
bahwa hubungan antara inϐlasi dan harga saham BRPT cenderung negatif, meskipun tidak konsisten 
sepanjang waktu. 
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3.2. Hasil Analisis Volatilitas Saham BRPT dengan Tingkat Inflasi 
Pada subbab ini, akan dibahas hasil analisis mengenai volatilitas saham PT Barito Paciϐic Tbk 

(BRPT) dan hubungan antara volatilitas tersebut dengan tingkat inϐlasi Indonesia selama periode 
2019 hingga 2023. Volatilitas harga saham BRPT diukur dengan menggunakan standar deviasi dari 
return bulanan. Gambar 1 menyajikan pergerakan harga saham BRPT selama periode tersebut, yang 
mencakup ϐluktuasi harga saham, tingkat volatilitas, serta tingkat inϐlasi yang tercatat sepanjang 
waktu. Hasil analisis ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang lebih jelas tentang bagaimana 
volatilitas saham BRPT dipengaruhi oleh ϐluktuasi inϐlasi yang terjadi di Indonesia dalam periode 
yang diteliti. 

 
Gambar 1 : Harga Saham BRPT, Standar Deviasi MDKA dan Inϐlasi 

Berdasarkan graϐik tersebut, terlihat bahwa inϐlasi tidak bergerak seiring dengan harga saham 
BRPT secara langsung. Sementara itu, volatilitas saham BRPT cenderung stabil meskipun harga 
saham mengalami tren penurunan. Hal tersebut menandakan bahwa inϐlasi memiliki pengaruh yang 
terbatas terhadap volatilitas saham BRPT dalam jangka pendek. Namun, ϐluktuasi inϐlasi yang 
signiϐikan pada tahun 2022 dan 2023 berkontribusi pada ketidakpastian pasar yang berdampak pada 
penurunan harga saham. 

Tabel 2: Standar Deviasi Harga Saham BRPT per Tahun 
 

Tahun Harga Saham BRPT Standart Deviasi Harga Saham BRPT 
2019 962 21,89 
2020 829 12,88 
2021 945 7,58 
2022 1044 25,20 
2023 864 31,22 

Tabel tersebut menunjukkan pergerakan harga saham BRPT dan standart deviasi harga 
saham BRPT selama periode 2019 – 2023. Pada tahun 2019, harga saham BRPT tercatat sebesar 962 
dengan volatilitas yang relative tinggi, mencapai angka 21,89, hal ini menunjukkan ϐluktuasi harga 
yang signiϐikan. Di tahun 2020, meskipun harga saham menurun ke 829, tingkat volatilitas nya 
menurun dengan standart deviasi di angka 12,88, hal ini mengindikasikan harga saham yang lebih 
stabil meskipun cenderung mengalami penurunan. Tahun 2021 harga saham menjadi lebih stabil 
dengan tingkat standart deviasi 7,58 dan harga saham yang meningkat menjadi 945. Sebaliknya di 
tahun 2022 meskipun hara saham meningkat menjadi 1044 namun volatilitas saham cenderung 
tinggi yang ditunjukkan oleh standart deviasi 25,20. Pada 2023 harga saham mengalami volatilias 
yang lebih tinggi dari tahun sebelumnya dengan standar deviasi di angka 31,22 menyebabkan 
penurunan harga saham menjadi kembali ke 864. Secara keseluruhan, meskipun harga saham BRPT 
mengalami ϐluktuasi, volatilitas tidak selalu bergerak seiring dengan harga saham, hal ini 
menunjukkan bahwa faktor lain selain pergerakan harga saham juga mempengaruhi volatilias pasar. 
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3.3. Uji signifikansi 
Tabel 3. Uji signiϐikansi 

 HargaSaham TingkatInϐlasi 
HargaSaham 1.0000  

 
 

TingkatInϐlasi -0.2860 1.0000  
 

 
Hasil uji korelasi Pearson antara harga saham dan tingkat inϐlasi menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan negatif yang lemah antara kedua variabel tersebut, dengan nilai korelasi sebesar -0.2860. 
Hal ini berarti bahwa ketika tingkat inϐlasi meningkat, harga saham cenderung menurun, meskipun 
hubungan tersebut relatif lemah. Nilai korelasi yang mendekati 0 mengindikasikan bahwa 
perubahan pada tingkat inϐlasi tidak memiliki pengaruh yang kuat terhadap harga saham BRPT. 
Secara statistik, hubungan ini tidak sangat signiϐikan, dan ada kemungkinan bahwa faktor-faktor lain 
yang mempengaruhi perubahan harga saham selain inϐlasi. 

3.4. Regresi Linear Sederhana 

 
Gambar 2. Regensi linier 

Berdasarkan hasil regresi linier yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa variabel Tingkat 
Inϐlasi tidak memiliki pengaruh yang signiϐikan terhadap variabel Harga Saham. Hal ini ditunjukkan 
oleh p-value sebesar 0.027 (< 0.05), yang berarti koeϐisien Tingkat Inϐlasi signiϐikan secara statistik 
pada tingkat kepercayaan 95%. Koeϐisien Tingkat Inϐlasi bernilai -45.08169, menunjukkan bahwa 
setiap kenaikan 1 unit dalam Tingkat Inϐlasi diestimasikan menurunkan Harga Saham sebesar 
45.08 unit. Meskipun hubungan ini signiϐikan, model regresi ini memiliki R-squared sebesar 0.0818, 
yang berarti hanya 8.18% variasi dalam Harga Saham yang dapat dijelaskan oleh Tingkat Inϐlasi. 
Dengan demikian, meskipun Tingkat Inϐlasi berpengaruh secara signiϐikan, model ini masih 
memiliki keterbatasan dalam menjelaskan variasi Harga Saham, dan faktor lain yang belum 
tercakup mungkin juga berperan penting dalam menentukan Harga Saham.  

4. Simpulan 
Berdasarkan analisis yang dilakukan dalam penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan yang bervariasi antara volatilitas saham PT Barito Paciϐic Tbk (BRPT) dan tingkat inϐlasi 
yang diukur melalui Indeks Harga Konsumen (CPI) di Indonesia pada periode 2019 hingga 2023. 
Hasil perhitungan korelasi Pearson menunjukkan adanya ϐluktuasi hubungan antara inϐlasi dan 
harga saham BRPT sepanjang tahun-tahun tersebut. Beberapa tahun menunjukkan hubungan negatif 
yang signiϐikan, sementara tahun lainnya menunjukkan korelasi positif, meskipun dengan kekuatan 
yang lebih lemah. Pada tahun 2020, terjadi korelasi positif yang cukup kuat (0,6), menunjukkan 
bahwa inϐlasi yang lebih tinggi berhubungan dengan peningkatan volatilitas saham BRPT. Namun, 
pada tahun-tahun lainnya seperti 2019, 2022, dan 2023, hubungan tersebut lebih cenderung negatif 
(misalnya, -0,56 pada 2019), yang menandakan bahwa inϐlasi yang lebih tinggi dapat menurunkan 
harga saham dan meningkatkan ketidakpastian pasar. Pola yang bervariasi ini menunjukkan bahwa 
dampak inϐlasi terhadap volatilitas saham BRPT tidak bersifat tetap dan dipengaruhi oleh faktor-
faktor eksternal seperti kebijakan pemerintah dan dinamika pasar energi global. Saran bagi 
Investor: Mengingat volatilitas yang dipengaruhi oleh ϐluktuasi inϐlasi, disarankan bagi investor 
untuk memperhatikan indikator inϐlasi sebagai bagian dari analisis risiko dalam pengambilan 
keputusan investasi. Terutama dalam sektor energi yang sangat rentan terhadap ϐluktuasi harga 
komoditas dan perubahan kebijakan makroekonomi. Bagi Pembuat Kebijakan: Hasil penelitian ini 

         _cons     1060.271   62.99041    16.83   0.000     934.1815     1186.36
TingkatInflasi    -45.08169   19.83233    -2.27   0.027    -84.78042   -5.382963
                                                                                
    HargaSaham   Coefficient  Std. err.      t    P>|t|     [95% conf. interval]
                                                                                

       Total    2472424.18        59  41905.4946   Root MSE        =    197.84
                                                   Adj R-squared   =    0.0660
    Residual    2270176.13        58  39140.9678   R-squared       =    0.0818
       Model    202248.049         1  202248.049   Prob > F        =    0.0267
                                                   F(1, 58)        =      5.17
      Source         SS           df       MS      Number of obs   =        60
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dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pembuat kebijakan dalam merumuskan kebijakan moneter 
dan kebijakan sektor energi yang dapat membantu mengurangi dampak volatilitas pasar saham 
akibat ϐluktuasi inϐlasi. Misalnya, penguatan kebijakan yang dapat meredam lonjakan inϐlasi atau 
kebijakan yang mendukung stabilitas harga komoditas energi. Bagi Perusahaan: PT Barito Paciϐic 
Tbk (BRPT) sebaiknya memperhatikan perubahan tingkat inϐlasi dalam perencanaan strategis dan 
kebijakan internal perusahaan, mengingat dampaknya terhadap kinerja pasar saham dan persepsi 
investor. Menjaga kestabilan harga saham dalam menghadapi inϐlasi yang tinggi dapat memperkuat 
posisi perusahaan di pasar modal. Penelitian ini menghasilkan wawasan yang penting mengenai 
dampak inϐlasi terhadap volatilitas saham, khususnya pada perusahaan yang bergerak di sektor 
energi seperti BRPT, serta memberikan gambaran bagaimana dinamika ekonomi makro dapat 
memengaruhi keputusan investasi di pasar saham. 
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